BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka
2.1.1 Bank
2.1.1.1 Pengertian Bank
Pengertian bank menurut Sawaldjo Puspopranoto (2p&dalah
“Bank adalah lembaga keuangan yang menerima barfgamgs simpanan
dan mempergunakan dana yang terhimpun di bankataeutuntuk
pemberian kredit.”
Pendapat lain dikemukakan oleh Kasmir, Menurut Kasfp007:12)
pengertian bank adalah
“Jika ditinjau dari asal mula terjadinya Bank madengertian bank adalah
meja atau tempat untuk menukarkan uang.”
Kasmir dalam bukunya yang lain menjelaskan peragerbank secara
lebih luas bahwa:
“Bank merupakan perusahaan yang bergerak dalammdi#a@uangan,
artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dengatang keuangan,
sehingga berbicara mengenai bank tidak terlepasrméealah keuangan”
Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkaahwa bank
merupakan suatu lembaga keuangan atau badan usal@ kegiatannya
menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakatg yaemudian

menyalurkannya kembali kepada masyarakat.
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2.1.1.2 Jenis-Jenis Bank
Dalam prakteknya di Indonesia terdapat beberapa Jgnk. Perbedaan
ini dapat dilihat dari segi fungsi,kepemilikan damnya.
v Jenis Bank Dilihat dari Fungsi
Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tahgtO
November 1998 tentang perbankan menyatakan bahwa:
“Bank dikategorikan menjadi dua jenis yaitu bank uam dan bank
perkreditan rakyat.”
1. Bank Umum
Pengertian Bank Umum menurut Undang-Undang RI
Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan adalah
“Bank umum merupakan bank yang melaksanakan kegiata
usahanya secara konvensional dan atau berdasarkaip gyariah
yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam ladtasl
pembayaran. Sifat jasa yang diberikan bersifat umdalam
pengertian dapat memberikan semua jasa perbankamvitieyah
operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah. Banmlum juga
dapat disebut bank komersial (commercial bank).”
Sedangkan menurut Kasmir (2010:8), Pengertian bank
umum adalah :
“ Bank umum merupakan bank yang bertugas melayaorih
jasa-jasa perbankan dan melayani segenap lapissyaraat, baik
masyarakat perorangan maupun lembaga-lembaga é&inny
Dari pengertian-pengertian tersebut maka dapatilciar
bahwa bank umum adalah bank yang melakukan kegiatan
usahanya dengan memberikan jasa lalu lintas pemdayepada

seluruh lapisan masyarakat, dengan kata lain delmasyarakat

dari berbagai kalangan dapat melakukan aktivitabgodan di
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bank umum. Bentuk hukum bank umum dapat berupaspkaan
perseroan (persero), perusahaan daerah, kopeeasipa&tseroan
terbatas (PT).

2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998

tentang perbankan pengertian BPR adalah :
“Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yangaksginakan
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasgkasip
syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikam gia¢am lalu
lintas pembayaran”

Sedangkan menurut kasmir, pengertian Bank Perkredit
Rakyat (BPR) adalah:

“Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang skbu
melayani masyarakat kecil di kecamatan dan pedesiams

produk yang ditawarkan BPR relative lebih sempliadidingkan
Bank Umum,bahkan ada beberapa jenis jasa yang tdéh

diselenggarakan oleh BPR, seperti pembukaan rejfegino dan

ikut kliring.”

Dari Pengertian-pengertian tersebut dapat disingoulk
bahwa Bank Perkreditan Rakyat adalah Bank yangkseteakan
kegiatan usahanya namun tidak memberikan jasa dalantiintas
pembayaran dan khusus melayani masyarakat ke&kaimatan
atau pedesaan.

v Jenis Bank Dilihat dari Segi Kepemilikannya
Menurut kasmir (2010:36) maksud dari bank dilihatridsegi
kepemilikannya adalah :
“Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adaladpsi saja yang
memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dapat dithdari akte

pendirian dan penguasaan saham yang dimiliki baakgy
bersangkutan.”
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Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan tersebeinuorut kasmir
(2010:36-39) adalah sebagai berikut :
“Bank milik pemerintah, bank milik swasta nasionadnk milik
koperasi, bank milik asing dan bank milik campuran”
Keterangan dari bank-bank tersebut adalah sebaghuh
1. Bank Milik Pemerintah
Pada bank ini, baik akte pendirian maupun modattiyaliki oleh
pemerintah sehingga seluruh kegiatannya diawaki mdenerintah
dan seluruh keuntungannya adalah milik pemerir@aimtoh bank
milik pemerintah dan pemerintah daerah adalah :
> Bank Negara Indonesia 46 (BNI)
> Bank Rakyat Indonesia (BRI)
> Bank Tabungan Negara (BNI
> BPD DKI Jakarta
> BPD Jawa Bara
> Dan BPD Lainnya
2. Bank Milik Swasta Nasional
Pada bank jenis ini, seluruh atau sebagian bekansga dimiliki
oleh swasta nasional, dan akte pendiriannyapurrikdidi oleh
swasta. Sehingga keuntungan bank ini dimiliki dlefasta. Contoh
bank swasta nasional antara lain :
> Bank Muamalat
> Bank Central Asia

> Bank Bumi Putra
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> Bank Danamon

> Bank Lippo

> Dan Bank Swasta Nasional Lainnya

Bank Milik Koperasi

Pada bank ini, saham-sahamnya dimiliki oleh peramsah
perusahaan yang berbadan hukum Kkoperasi. Sehingga
keuntungannya merupakan keuntungan bagi koperasebidt.
Contoh bank milik koperasi ini adalah Bank Umum K@si
Indonesia.

Bank Milik Asing

Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yangdatiaar negeri,
baik bank milik swasta asing maupun milik pemefirdaaing.
Dengan kata lain bank ini dimiliki oleh pihak luaegeri sehingga
keuntungannya pun milik pihak luar negeri tersebut.

Contoh Bank milik asing ini adalah :

> Deutsche Bank

> American Express Bank

> Bank of Tokyo

> Dan Bank Asing lainnya.

Bank Milik Campuran

Bank milik campuran ini merupakan bank milik pihaging dan
pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya seceyoritas

dimiliki oleh warga Negara Indonesia.
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Contoh bank campuran ini adalah :
> Sumitomo Niaga Bank
> Bank Sakura Swadarma
> Inter Pacifik Bank
> Sanwa Indonesia Bank
> Dan Bank Milik Campuran Lainnya
Jenis Bank Dilihat dari Segi Status
Menurut Kasmir (2010:39) bila dilihat dari segi kempuannya dalam
melayani masyarakat, maka bank umum dapat dibagl&e dua macam.
“ Pembagian jenis ini disebut juga pembagian bentas kedudukan atau
status bank tersebut. Status ini menunjukkan wkiemampuan bank
dlam melayani masyarakat baik dari segi jumlah pkoanodal maupun
kualitas pelayanannya.Status bank yang dimaksudraddank devisa dan
Bank non devisa.”
1. Bank Devisa
Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksaredasaksi
ke luar negeri atau yang berhubungan dengan matg asing
secara keseluruhan, misalnya transfer keluar neigp&aso keluar
negeri, pembukaan dan pembayaletter of credit dan transaksi
lainnya. Persyaratan-persayaratan untuk menjadk ldawisa ini
ditentukan oleh Bank Indonesia.
2. Bank Non Devisa
Bank Non Devisa merupakan bank yang belum mempuayai
untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devsagsga tidak
dapat melaksanakan transaksi seperti bank devisagdh kata

lain, bank non devisa ini melaksanakan transaksiydnadalam

batas-batas Negara saja.
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Jenis Bank Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga

Menurut Kasmir (2010:40) Jenis Bank jika Dilihatridé&degi Cara

Menentukan Harga adalah :

“ Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranyéalamenentukan harga
baik harga jual maupun harga beli terbagi dalamkad@mpok yaitu bank

yang berdasarkan prinsip konvensional dan bank pangasarkan prinsip
syariah.”

Keterangan dari bank-bank tersebut adalah sebaghub:

1.

Bank yang Berdasarkan Prinsip Konvensional

Dalam mencari keuntungan dan menentukan harga &eparh
nasabahnya, bank yang berdasarkan prinsip konvelsimi
menggunakan dua metode yaitu menetapkan bungaasdimga,
baik untuk produk simpanan seperti giro, tabungaraupun
deposito. Selain itu harga untuk produk pinjamanryga
ditentukan berdasarkan suku bunga tertentu.

Bank yang Berdasarkan Prinsip Syariah

Bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah dalametpan harga
produknya sangat berbeda dengan bank berdasarkasippr
konvensional. Bank berdasarkan prinsip syariah addadturan
perjanjian berdasarkan hukum islam antara bankatepdhak lain
untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha ataatdeg
perbankan lainnya. Dalam menentukan harga atau arienc
keuntungan bagi bank yang berdasarkan prinsip ayaaidalah
sebagai berikut :

> Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil

> Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal
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> Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keursnng

> Dan lain sebagainya

Sedangkan penentuan biaya-biaya jasa bank lainaga lank

yang berdasarkan prinsip syariah juga menentukagabsesuai

Syariah Islam.

2.1.1.3 Kegiatan-Kegiatan Bank

Dilihat dari pengertian bank itu sendiri, kegiataank secara sederhana

yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyataga kembali kepada

masyarakat.

Adapun kegiatan-kegiatan perbankan yang ada dinkgla menurut

Kasmir (2010:43-46) adalah sebagai berikut :

“1. Kegiatan- Kegiatan Bank Umum adalah :
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk siempairo,

tabungan dan deposito.

b. Menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk kiedéstasi,

kredit modal kerja, kredit perdagangan.

c. Memberikan jasa-jasa bank lainnya seperti trangikgso, kliring

dan lain sebagainya.

2. Kegiatan-Kegiatan Bank Perkreditan Rakyat adalah

a.

b.

C.

Menghimpun dana dalam bentuk simpanan tabungan
deposito

Menyalurkan dana dalam bentuk kredit investasidikrenodal
kerja,dan kredit perdagangan.

Larangan-larangan bagi BPR adalah menerima simpagan
mengikuti  Kkliring, melakukan kegiatan valuta asingan
melakukan kegiatan perasuransian.

3. Kegiatan-Kegiatan Bank Campuran dan Bank Asing
Pada umunya bank-bank asing dan campuran yang rakrgh
Indonesia adalah bank umum dan tugasnya sama déag&numum
lainnya, namun mereka lebih dikhususkan dalam Igidadgiang
tertentu dan ada larangan tertentu pula.
Kegiatan bank umum campuran dan bak asing di Irslanadalah
sebagai berikut :

a.

b.

Dalam mencari dana bank asing dan bank campuramadd
menerima simpanan dalam bentuk simpanan tabungan

Kredit yang diberikan lebih diarahkan ke bidangdnig tertentu
seperti perdagangan internasional, bidang indugsry produksi,

dan
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penanaman modal asing/ campuran, dan kredit yaia tlapat
dipenuhi oleh bank swasta nasional.

c. Untuk jasa-jasa bank lainnya juga dapat dilakukéeh dank
umum campuran dan asing sebagaimana bank umumtiseper
transfer, kliring,jual beli valuta asing, dan jaasimnya.”
Berdasarkan keterangan tersebut maka dapat drartidehwa

kegiatan semua bank sama, yaitu menghimpun danendayalurkan dan
serta memberikan jasa bank lainnya. Namun, terdagréedaan batasan-
batasan bank yang satu dengan lainnya. Hal inirelikkkan fungsi dan
ketetapan yang dibuat pemerintah terhadap bank-bemskbut berbeda
beda.

2.1.2 Suku Bunga KPR

2.1.2.1 Pengertian Suku Bunga KPR
Menurut Siffa Widiastama(2006), pengertian bungaatd
“Bunga adalah *harga” dari (penggunaalbgnable funds atau bisa
diartikan sebagai dana yang tersedia untuk dipikgmatau dana untuk
investasi.”
Pengertian suku bunga menurut Sawaldjo Puspopraf2fio4:69-70),

adalah :
“Suku bunga merupakan salah satu variabel dalarekpeomian yang
senantiasa diamati secara cermat karena dampakagg juas. la
mempengaruhi keputusan seseorang atau rumah tadglzen hal
mengkonsumsi,membeli rumah, membeli obligasi atanaruhnya dalam
rekening tabungan. Suku bunga juga mempengaruhitkegn ekonomis

bagi pengusaha atau pimpinan perusahaan apakah raktakukan
investasi pada proyek baru atau perluasan kapdasitas
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Adapun pengertian suku bunga menurut Sunariyah yhkgip dalam
penelitian Rya (2009) yaitu :

“ Suku bunga adalah harga dari pinjaman. Suku bdigatakan sebagai

persentase uang pokok per unit waktu. Bunga meaumpakiatu ukuran

harga sumber daya yang digunakan oleh debitor yangs dibayarkan
kepada kreditur.”

Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan baswka bunga adalah
harga yang dibayarkan atas peminjaman yang dilakukabagai biaya
peminjaman tersebut dalam bentuk persentase. Diamn Bunga KPR itu sendiri
adalah harga yang dibayarkan atas KPR yang dilaks&bagai biaya D tersebut |
fasilitas KPR yang diberikan tersebut dalam beptesentase

Menurut SE KPR NOSE :S.09-DIR/ADK/02/09, besarnykus bunga
KPR yang ada di Bank kantor cabang ditentukan &lefsi Kredit Konsumer
yang ada di kantor pusat.
2.1.2.2Fungsi Suku Bunga dalam Perekonomian

Suku bunga memiliki peranan penting dalam perekamorsalah satunya
dalam bidang perbankan. Besarnya suku bunga dagapengaruhi keputusan
seseorang dalam melakukan perkreditan khususnydit kpemilikan rumah.
Masyarakat akan berfikir lagi bila akan membeli alnmkarena dikhawatirkan
biaya perawatannya lebih mahal.

Menurut Sawaldjo Puspopranoto (2004:71-72), Fuatmi peran penting
suku bunga dalam perekonomian, yaitu:

“Suku bunga mempunyai beberapa fungsi atau peraminge dalam

perekonomian, yaitu :

1. Membantu mengalirnya tabungan berjalan ke arahstase guna

mendukung pertumbuhan perekonomian.

2. Mendistribusikan jumlah kredit yang tersedia, padenumnya

memberikan dana kredit kepada proyek investasi yaegjanjikan
hasil tinggi.
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3. Menyeimbangkan jumlah uang beredar dengan permmirgkan uang

dari suatu negara.

4. Merupakan alat penting menyangkut kebijakan pertarirmelalui

pengaruhnya terhadap jumlah tabungan dan invéstasi.

Suku bunga tidak bersifat seragam. Pada kenyataardglam sistem
keuangan tidak ada suku bunga yang tertentu. Adapitbermacam-macam suku
bunga yang berbeda-beda. Namun demikian dalamsendiasumsikan adanya
satu suku bunga fundamental dalam perekonomian yé#seput dengan suku
bunga murni yang merupakan komponen dari semualsukga.
2.1.2.3Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Suku Bunga KPR

Dalam menentukan besar Kkecilnya suku bunga, bankan ak
mempertimbangkan berbagai faktor. Faktor-faktor gyatapat mempengaruhi
besar kecilnya suku bunga adalah :

a. Menurut Darmawi (2006:182), faktor yang mempengasuku bunga

adalah :

“Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi suku byaiga harapan

akan inflasi, jatuh tempo sekuritas atau kredibetadaan risiko pada

peminjaman, risiko tentang penarikan sekuritas lsabg¢atuh tempo,

kemampuan pemasaran dan pajak.”

Adapun penjelasan dari kutipan tersebut adalah :

1. Harapan akan inflasi, semakin besar harapan aflasiiagar tetap
relatif rendah maka suku bunga akan diturunkan.

2. Jatuh tempo kredit, semakin panjang jangka waktdikdan jatuh
temponya makaakan semakin besar suku bunganya.

3. Risiko pada pinjaman, semakin rendah tingkat reatks pinjaman

maka suku bunga akanj rendah.
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4. Kemampuan pemasaran dan pajak, suku bunga akamgkeni

bila kemampuan pasar tinggi dan pajak yang diputigggi pula.
b. Menurut Alihozi (2010), faktor yang mempengaruhikisubunga
adalah :

“Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan sukwawecara tiba—

tiba., seperti kondisi ekonomi makro, dampak peat@ap dari

peningkatan penawaran uang, dampak tingkat hangageaingkatan
penawaran uang , dan dampak dari perkiraan inftksa lain
sebagainya.”

Adapun penjeladsan dari kutipan diatas adalah :

1. Kondisi Ekonomi Makro, merupakan kondisi perekoramsecara
keseluruhan. Dimana bila keadaan ekonomi stabil amsiku
bunga akan turun dan begitupun sebaliknya.

2. Dampak pendapatan dari peningkatan penawaran uealgini
menunjukkan tinggi rendahnya daya beli masyaraddaingga bila
daya beli masyarakat meningkat maka bank akan mekamn atau
meningkatkan suku bunganya.

3. Dampak tingkat harga dari peningkatan penawararg,uéiia
tingkat harga tinggi maka suku bunga akan ikutdging

4. Perkiraan inflasi, semakin tinggi perkiraan inflasaka semakin

tinggi pula suku bunga.

2.1.2.4Metode Perhitungan Bunga KPR

Menurut Taswan (2008:217-224), Secara umum dikeéhametode
perhitungan bunga kredit yaitu

“Metode perhitungan bunga yaituefektif rate atau anuitassliding rate

dan flat rate.”
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Keterangan dari kutipan diatas adalah :

1. Efektif rate atau Pembayaran Anuitas
Adalah sistem pembayaran yang dilakukan padapss@ilang waktu
yang teratur dalam jumlah yang sama atau tetapg&emetode ini
nominal angsuran bunga setiap periode atau bulan akenurun,
sedangkan angsuran pokok semakin meningkat. Anggwoiok dan
bunga bila dijumlahkan setiap periode adalah saesarhya.

. Rumus menghitung anuitas adalah :

A = MXi
1-(1-1

Sumber : Taswan (2008:218)

Keterangan :

A = Anuitas

M = Nilai kredit

| = Suku bunga

n = jangka waktu kredit
2. Siding Rate

Untuk dliding rate, angsuran pokok diiperhitungkan tetap atau sama
setiap angsuran, sedangkan bunga yang diperhitangkanurun
sejalan berkurangnya sisa kredit. Dengan demikaal tangsuran
pokok dan bunga adalah semakin menurun selamadpeaimysuran.

Rumus untuk menentukan angsuran pokok adalah :

a=M

n

Sumber : Taswan (2008:221)
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Keterangan :

a = Angsuran Pokok

M = Plafon kredit

n = periode kredit

Flat rate.

Perhitungan bunga dengfat rate didasarkan pada perhitungan bunga
secara prorata sesuai dengan jangka waktu kredindainal kredit.
Dengan demikian untuk menentukan angsuran pokokdaga sangat
sederhana.

Rumus untuk menentukan angsuran pokok dan bundmhada

Angsuran Pokok dan Bunga = M+ (M x i x t)

N
Sumber : Taswan (2008:224)

Keterangan :

M = Plafon kredit

i = Suku bunga

t = Jangka waktu kredit

N = Jumlah bulan angsuran selama masa kredit

Dalam prakteknya metode suku bunga KPR yang dicamaidalah

suku bunga efektif atau anuitas déat rate. Hal ini dimaksudkan agar nasabah

mudah untuk melakukan pembayaran angsuran KPRbtdrskarena kedua

metode tersebut memungkinkan nasabah untuk merapkasi uang angsuran

yang sama setiap bulannya.
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2.1.3 Kredit

2.1.3.1 Pengertian Kredit

Menurut Irham Fahmi dan Yovi Lavianti Hadi (201Q:3gcara bahasa
kredit adalah :

“Kredit berasal dari bahasa latin, yaitmedere yang diterjemahkan

sebagai kepercayaan ataedo yang berarti saya percaya.”

Oleh karena itu dasar dari kegiatan pemberian itkredri yang
memberikan kredit kepada yang menerima kredit adkégoercayaan. Transaksi
kredit timbul karena adanya pihak yang meminjanuraégh uang atau sesuatu
yang dipersamakan dengan itu, di mana pihak peminygajib melunasi
hutangnya atau rekeningnya tersebut pada waktu telab ditentukan sesuai
dengan kesepakatan yang telah disepakati bersamamping itu kredit juga
timbul akibat adanya transaksi jual beli, dimananpayarannya ditangguhkan,
baik sebagian maupun seluruhnya.

Sedangkan pengertian kredit menurut Eric L. Kolgkeng dikutip dalam
penelitian Rya (2008) adalah :

“Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatubplian atau

mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pardaya akan

dilakukan dan ditangguhkan pada suatu jangka wgaktg disepakati”.

Menurut Taswan (2008:215) Pengertian kredit yarmprikan oleh bank
adalah :

"Kredit yang diberikan oleh bank dapat didefinisiksebagai penyediaan

uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengarbetrdasarkan

persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam abéaradengan pihak
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melurfagangnya setelah

jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbatan pembagian hasil
keuntungan.”
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Berdasarkan pada pengertian-pengertian diatas diipatahui bahwa
transaksi kredit timbul sebagai akibat suatu pilrminjam kepada pihak lain,
baik itu berupa uang, barang dan sebagainya yapgt daenimbulkan tagihan
bagi kreditur. Hal lain yang dapat menimbulkan s$edesi kredit yaitu berupa
kegiatan jual beli dimana pembayarannya akan diaimgan dalam suatu jangka
waktu tertentu baik sebagian maupun seluruhnya.ig@y transaksi kredit
tersebut diatas akan mendatangkan piutang atabhatagbagi kreditur serta
mendatangkan kewajiban untuk membayar bagi debitor.

Bank dapat memberikan kredit jika memiliki danauai@gihan yang sama
dengan itu, bank terlibat kesepakatan dengan cddditor baik volume, suku
bunga, jangka waktu maupun agunan. Kesepakatandituangkan dalam
perjanjian kredit berarti bank dan debitor telanksg untuk melaksanakan
kegiatan pengkreditan tersebut. Bagi bank, pentsstujkredit merupakan
komitmen yang tak bisa dibatalkan, begitu juga lakdiitor. Debitor tidak dapat
membatalkan kontrak atau kegiatan perkreditan p#sasetujuan kredit telah
disepakati oleh kedua belah pihak. Disamping #telah dana kredit dikucurkan,
maka bank harus selalu memantau kualitas kredihak® lama jangka waktu
kredit, umumnya semakin besar pula resiko yangddipiaya.
2.1.3.2 Jenis-Jenis Kredit yang Diberikan

Keberadaan kredit menurut Taswan (2008:216) dapgblahgkan
menurut beberapa klafikasi, antara lain :

“Secara umum jenis pemberian kredit dapat diliret thentuk, jangka

waktu dan kegunaan kredit.”
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Dari kutipan diatas, penjelasannya adalah :

Menurut jangka waktunya
Menurut jangka waktunya kredit dapat digolongkan dadam

beberapa klasifikasi, antara lain :

a. Kredit Jangka PendekShort-termloan)
Yaitu kredit yang berjangka waktu maksimum satwtamamun
termasuk kredit tanaman musiman yang berjangkauntekih dari
satu tahun. Misalnya kredit untuk membiayai kelaacaoperasi
perusahaan, termasuk didalamnya berupa kredit nkedal.

b. Kredit jangka menengahlédium-termloan)
Yaitu kredit yang berjangka waktu antara satu sameagan tiga
tahun, kecuali kredit untuk tanaman musiman. Biggdaedit ini
untuk menambah modal kerja, misalnya untuk membiaya
pengadaan bahan baku. Kredit jangka menengah dafzatialam
bentuk kredit investasi.

c. Kredit jangka panjand-png-termloan)
Yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dari tigdan. Misalnya
kredit produktif, kredit perumahan, kredit kendaraa

2. Menurut Kegunaaannya

Menurut Kegunaannya kredit dapat digolongkan menjad

a. Kredit modal kerja
Yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk rb&yai modal

kerja usaha, misalnya untuk pembelian barang dagang
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b. Kredit investasi
Yaitu kredit yang diberikan untuk membiayai investsuatu usaha,
misalnya kredit untuk pembangunan pabrik, pembeait@sin dan
penyiapan infrastruktur lainnya.

c. Kredit Konsumsi
Yaitu kredit yang diberikan untuk keperluan konsurksedit ini
sering disebut juggersonal loan. Contoh : Kredit Pemilikan
Rumah (KPR), kredit untuk pembelian kendaraan, ikradtuk
pendidikan dan sebagainya.

3.  Menurut Bentuknya

a. Kredit Rekening Koran
Dalam hal ini debitor diberi hak untuk menarik dadalam
rekening korannya sampai dengan sebesar plafon giéetgpkan
bank. Pelunasan pokok kredit dilaksanakan padajaadit tempo,
dengan bunga kredit secara umum dihitung secaraanhar
berdasarkan baki debet (outstanding credit) atagate nilai rata-
rata baki debet setiap bulannya.

b. Installment Loan
Kredit ini adalah kredit yang angsuran pokok damdanya
dilakukan secara teratur menurut jadwal waktu yaetph
disepakati antara bank dan debitor, dengan nilastem selama

berlangsungnya masa kredit tersebut.
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2.1.3.3 Unsur Pemberian Kredit

Adapun menurut Kasmir (2010:98), unsur-unsur perabdwredit adalah:

“unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian stediitas kredit

adalah kepercayaan, kesepakatan, jangka wakkg dan balas jasa.”

Adapun penjelasan dari kutipan tersebut adalah :

1.Kepercayaan, yaitu suatu keyakinan pemberi kreahiwa kredit yang
diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akanr{bemar diterima
kembali di masa tertentu di masa yang akan datang.

2.Kesepakatan, dituangkan dalam suatu perjanjianréimaasing-masing
pihak menandatangani hak dan kewajibannya masirsgma

3.Jangka waktu, mencakup masa pengembalian kredig yaah
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentdkgpendek, jangka
menengah atau jangka panjang..

4.Risiko, adanya suatu tenggang waktu pengembalian alenyebabkan
suatu risiko tidak tertagihnya / macet pemberiaeditr Semakin
panjang suatu kredit, semakin besar risikonya, kiemi pula
sebaliknya.

5.Balas jasa, merpukan keuntungan atas pemberian ket atau jasa

tersebut yang kita kenal dengan nama bunga.”

2.1.4 Pengajuan Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
2.1.4.1Pengertian Pengajuan Kredit Pemilikan Rumah (KPR)
Jenis kredit yang diberikan oleh bank sangat be&siaiSalah satu bentuk

kredit yang diberikan oleh bank adalah KPR atadikpgemilikan rumah.
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Berdasarkan kutipan dalam www.marketingsakti.comngeeai KPR,
pengertian Kredit Pemilikan Rumah (KPR) adalah:

“Kredit Pemilikan Rumah (KPR) adalah suatu fasslithredit yang

diberikan oleh perbankan kepada para nasabah pgesrayang akan

membeli atau memperbaiki rumah.”

Di beberapa Bank, pengertian KPR berbeda-beda,ngghi dalam
pengelompokan produk yang ingin ditawarkanpun labd&erdapat bank yang
mengakui bahwa apartemen, rumah toko (ruko), rukaattor (rukan) sebagai
produk KPR, namun ada pula yang tidak.

Sama halnya dengan BRI, pengertian KPRnya pun téardengan Bank
lainnya. Berdasarkan SE KPR NOSE : S.09-DIR/ADK@92/pengertian KPR

adalah:

“ Kredit pemilikan rumah adalah kredit konsumtifibantuk pembelian
baru atau bekas, take over, pembangunan sertaasnaengan objek

berupa :
1. Rumah tinggal, rumah toko (ruko) dan rumah kantarkgn),

selanjutnya disebut dengan kredit pemilikan rum&PR)
2. Apartemen, rumah susun atau rusunami dan kondsédhnjutnya
disebut dengan kredit pemilikan rumah (KPR).”
Sedangkan dalam Wikipedia bahasa Indonesia ensiliafppebas, KPR
adalah :
‘KPR (Kredit Pemilikan Rumah) adalah kredit yangyuhakan untuk
membeli rumah atau untuk kebutuhan konsumtif laandgngan jaminan /
agunan berupa Rumah.”
Dari kutipan-kutipan diatas maka dapat diambil kgsilan bahwa KPR

atau kredit pemilikan rumah adalah kredit konsuyasig diberikan bank untuk

membantu masyarakat dalam memiliki rumah.
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Sedangkan pengertian pengajuan menurut Kamus Besasa Indonesia
adalah:

“Pengajuan adalah proses, cara, perbuatan mengajyk@ngusulan;

pengedepanan.”

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pengajlRR Kdalah proses
mengajukan permohonan kredit pemilikan rumah yaiakukan oleh debitor
kepada bank yang memberikan jasa KPR tersebut.
2.1.4.2 Jenis-jenis KPR

Menurut situs Bank Indonesia, Terdapat dua jeniR Ka&itu:

“Saat ini di Indonesia dikenal 2 jenis KPR yaitBR Subsidi dan KPR

non subsidi.”

Keterangan dari kutipan tersebut adalah :

1. KPR Subsidi

Yaitu suatu kredit yang diperuntukan kepada maggara
berpenghasilan menengah ke bawah dalam rangka mbmen
kebutuhan perumahan atau perbaikan rumah yang teilaliki.
Bentuk subsidi yang diberikan berupa Subsidi ngemkan kredit dan
subsidi menambah dana pembangunan atau perbaikaah rikredit
subsidi ini diatur tersendiri oleh Pemerintah. $@&camum batasan
yang ditetapkan oleh pemerintah dalam memberikdsidu adalah

penghasilan pemohon dan maksimum kredit yang dieri
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KPR Non Subsidi

Yaitu suatu KPR yang diperuntukan bagi seluruh aesat.
Ketentuan KPR ditetapkan oleh bank, sehingga paaanbesarnya
kredit maupun suku bunga dilakukan sesuai kebijakank yang

bersangkutan.

2.1.4.3Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jumlah Pengajuan KRR

Dalam mengajukan permohonan KPR, terdapat fakidofa yang

mempengaruhi permintaan sesorang atas KPR terddbotirut Hendrix Saputra

(2008), terdapat beberapa faktor yang mempenggsahmintaan akan KPR

tersebut yaitu :

“Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan akamatu melalui kredit

adalah PDRB (Produk Domestik Regional Bruto), jumtenduduk, laju

inflasi dan suku bunga.”

Adapun penjelasan dari kutipan tersebut adalah :

1.

2.

PDRB (Produk Domestik Regional Bruto)

merupakan cermin bagi daya beli masyarakat untuknlmaegun
rumah guna untuk kelangsungan hidup masyarakat ysargat
penting bagi setiap masyarakat. Jika PDRB naik makan
mendorong minat masyarakat untuk membangun rumah.

Jumlah Penduduk

Penduduk mempunyai peranan yang sangat penting mdala
pembangunan ekonomi, penduduk merupakan objek atas
pembangunan rumah. Sebagai salah satu sasaran @@k

pembangunan rumah, perkembangan jumlah pendudukn aka
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mempengaruhi jumlah penghuni rumah. Dengan bertanysajumlah
penduduk maka akan mempengaruhi jumlah pembangunaah
sehingga akan meningkatkan permintaan akan rumaebig. Hal
tersebut diperkuat oleh pendapat Sukanto (1990) yaengatakan
bahwa tingkat pertumbuhan penduduk yang tingginti@h dengan
adanya urbanisasi yang tinggi mengakibatkan bedamfm masalah
permukiman sehingga akan menyebabkan kebutuhan e@yunan
fisik jelas akan semakin bertambah.

Laju Inflasi

Laju inflasi merupakan salah satu indikator  yang
menggambarkanstabilitas ekonomi secara makro diu swaayah.
Besarnya laju inflasi akan mempengaruhi berbagaictose
perekonomian termasuk sector perumahan. Kenaikfasiinakan
menyebabkan suku bunga naik sehingga daya beliarast semakin
menurun dan tentunya diiringi dengan semakin médhaya
kemampuan masyarakat untuk membangun rumah ataubeliem
rumah.

. Suku Bunga

Sistem perekonomian di Indonesia sangat terbukanggdn dalam
menentukan kebijakan suku bunga tidak bisa menkatgengaruh
dari luar. Pemerintah pun ikut dalam menetapkaru duknga agar
tidak cenderung meningkat terlalu tinggi. Hal tergedikarenakan bila
suku bunga meningkat maka daya beli masyarakat @gnurun dan

akan mengakibatkan permintaan akan rumah menutan pu
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2.1.4.4Persyaratan KPR
Secara umum persyaratan dan ketentuan yang dipkdakoleh bank
untuk nasabah yang akan mengambil KPR relatif s&ai. dari sisi administrasi
maupun dari sisi penentuan kreditnya.
Untuk mengajukan KPR di Bank BRI menurut SE KPR MROSS.09-
DIR/ADK/02/09 pemohon harus melampirkan:
1. KTP suami dan atau istri (bila sudah menikah)
2. Kartu Keluarga
3. Keterangan penghasilan atau slip gaji.
4. Laporan keuangan (untuk wiraswasta)
5. NPWP Pribadi (untuk kredit di atas Rp. 100 juta)
6. SPT PPh Pribadi (untuk kredit di atas Rp. 50 juta).
7. Foto kopi sertifikat induk dan atau pecahan (binmbelinya dari developer)

8. Foto kopi sertifikat (bila jual beli perorangan)

2.1.5 Hubungan Suku bunga Kredit Pemilikan Rumah dengan amlah
Pengajuan Kredit Pemilikan Rumah
Dalam pemberian kredit pemilikan rumah, bank akamgenakan bunga
kepada nasabah sebagai biaya peminjaman sesuandsuku bunga yang telah
ditetapkan oleh bank tersebut. Selain dikenakargdurank juga mengenakan
jasa pinjaman kepada penerima kredit dalam benaykatadministrasi serta biaya

provisi dan komisi.
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H. Rahmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2004.6vgnyatakan bahwa :
“Penentuan suku bunga bagi bank konvensional agaaéntuan harga
komoditi yang diperjualbelikan oleh bank yaitu deetau uang. Kalau
harga komoditi terlalu tinggi sehingga kurang kotitfietentu akan sulit
untuk menjualnya dan hal tersebut akan berakiltat faagi bank yang
bersangkutan.”

Bila bank tidak dapat menerapkan suku bunga dehgén maka akan
dapat menjadikan asumsi masyarakat negatif. Sukwgabwyang tinggi dapat
menghalangi seseorang untuk membeli rumah ataukolela permohonan KPR
karena mereka beranggapan ongkos pembiayaannydedkia tinggi.

Selain itu, Irham Fahmi dan Yovi Lavianti Hadi (20175) menyatakan
bahwa :

“Pada prinsipnya kenaikan pada suku bunga bisa mekan gairah

perbankan dan nasabah dalam penyaluran kredit yalagf berbunga

rendah. Dengan situasi perbankan yang bersemangatyatrkan
kreditnya dan pihak nasabah memiliki berbagai Hepardengan berbagai
pilihan yang disediakan perbankan, dimana perbatksa memberikan
bunga kredit secara kompetitif.”

Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa adanyaukegkinan terjadi
hubungan positif antara suku bunga dan perminteeatitk

Teori-teori tersebut juga semakin diperkuat dengandapat Frederic S.
Mishkin (2008:117), mengenai hubungan suku bunga jdanlah pengajuan
kredit adalah

“Bila Suku bunga riil rendah, terdapat insentif galebih besar untuk

meminjam dan lebih sedikit insentif untuk membenjgman.”

Dari teori-teori tersebut dapat ditarik kesimpulahwa harga atau dalam
hal ini suku bunga berpengaruh terhadap permiriteedit salah satunya adalah

permintaan KPR. Terdapat kemungkinan semakin tinggiu bunga maka

semakin rendah jumlah pengajuan KPR tersebut. Swkiga sangat penting
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peranannya dalam pengambilan keputusan, karenauila bunga tinggi maka
masyarakat akan merasa terbebani sehingga mastyakatamengurungkan niat
untuk melakukan pembelian rumah melalui KPR tersebu
2.2  Kerangka Pemikiran

Menurut Undang-Undang Rl Nomor 10 Tahun 1998 tahtigdNovember
1998 tentang perbankan yang dikutip oleh Kasmirl(226), yang dimaksud
dengan bank adalah

“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyaradamdbentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dagamak kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meatkgk taraf hidup
rakyat banyak.”

Salah satu kegiatan bank adalah menyalurkan dan@adeinjaman atau
kredit. Bank dapat memberikan kredit apabila medindiana atau tagihan yang
sama dengan kredit tersebut. Sesuai dengan peanyasswan (2008:215), yang

menyatakan bahwa:

“Bank akan terlibat kesepakatan dengan calon debdik volume, suku
bunga, jangka waktu maupun agunan atau cicilanKggepakatan itu
terdapat dalam perjanjian kredit antara bank dewlg#itor. Hal ini berarti
bank dan debitor telah terikat untuk melaksanddeatan pengkreditan
tersebut. Disamping itu, setelah dana kredit dikkenn, maka bank harus
selalu memantau kualitas kredit. Semakin lama jangkaktu kredit,
umumnya semakin besar pula resiko yang dihadaginya.

Pengertian kredit secara universal menurut undawdigng Perbankan
Indonesia No. 10 tahun 1998, yaitu :

“penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamaengan itu,

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjanAjaemantara bank

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjantukirmelunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan @eamobunga”.
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Berdasarkan pada pengertian diatas dapat dikebalhwa transaksi kredit
timbul sebagai akibat suatu pihak meminjam kepabakplain, baik itu berupa
uang, barang dan sebagainya yang dapat menimbtagdran bagi kreditur. Hal
lain yang dapat menimbulkan transaksi kredit ydigrupa kegiatan jual beli
dimana pembayarannya akan ditangguhkan dalam gaagka waktu tertentu
baik sebagian maupun seluruhnya. Kegiatan transkieslit tersebut akan
mendatangkan piutang atau tagihan bagi kreditua seendatangkan kewajiban
untuk membayar bagi debitor.

Jenis kredit atau jasa kredit yang diberikan olahkbsangat bervariasi.
Menurut Taswan (2008:216) jenis kredit yang dibemikbank adalah :

Kredit yang diberikan dapat digolongkan menuruebérapa
klasifikasi,antara lain :

1. Menurut jangka waktunya, kredit dapat dibedakan jaskenkredit

jangka pendek, kredit jangka menengah dan janghjampa.

2. Menurut kegunaannya, kredit dapat dibedakan menjadidit

investasi, kredit modal kerja dan kredit konsumsi.

3. Menurut bentuknya, kredit dapat dibedakan menja@dK Rekening

Koran dannstallment Loan.”

Salah satu bentuk kredit yang diberikan oleh baekurut jangka waktu
dan tujuannya adalah KPR atau kredit pemilikan tumimana kredit ini
merupakan kredit yang diberikan bank guna membanasyarakat dalam
mendapatkan rumah melalui pembayaran berupa amgataa cicilan.

Menurut Bank Indonesia pengertian KPR adalah :

“Kredit Pemilikan Rumah (KPR) adalah suatu fasdlithredit yang

diberikan oleh perbankan kepada para nasabah pgeorayang akan

membeli atau memperbaiki rumah. Seperti yang katiahui sebelumnya
kredit yang diberikan oleh bank memberikan konsibpendapatan bagi
bank berupa bunga.”

Dalam pemberian kredit pemilikan rumah ini, nasablikenakan bunga

sebagai biaya peminjaman sesuai dengan suku bamgatglah ditetapkan oleh
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bank yang bersangkutan. Selain dikenakan bunga hag&k mengenakan jasa
pinjaman kepada penerima kredit dalam bentuk bedministrasi serta biaya
provisi dan komisi.

Bunga yang dinyatakan dalam bentuk persentasi dikam sebagai suku
bunga. Suku bunga adalah persentase biaya yangyadibakibat telah
mempergunakan dana sebagai balas jasa.

Frederic S. Mishkin (2008:135), menyatakan bahwa

“Semakin tinggi perkiraan suku bunga dimasa depaaka semakin

menurun permintaan.”

Teori tersebut menunjukkan bahwa suku bunga menapehgkeputusan
seseorang untuk melakukan permohonan KPR. Dengsm lkén, terdapat
kemungkinan semakin tinggi suku bunga maka senrakidah jumlah pengajuan
KPR.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penefisbelumnya
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara sukuabdemggan permintaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Aryanimgpada PT. BPD Cabang
Pembantu Kediri(2008), memperoleh hasil peneliyiaitu sebagai berikut:

“Hasil perhitungan analisis regresi berganda separsial diperoleh nilai

koefisien regresi suku bunga terhadap permintaaditksebesar 0,659

(65,9%). Ini berarti suku bunga berpengaruh terpgaermintaan kredit

sebesar 65,9%, sisanya sekitar 34,1% dipengarehivariable lain.”

Dari penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Aryagsih tersebut
terdapat pengaruh suku bunga terhadap kredit yemigtd. Perbedaan penelitian

dari jurnal tersebut dengan penelitian yang dilakulpenulis adalah pada segi

permintaan kreditnya. Peneliti sebelumnya lebih ekankan kepada kredit
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modal usaha sedangkan penulis lebih menekankanlpada pemilikan rumah
atau yang lebih dikenal dengan sebutan KPR.
Perbandingan antara jurnal-jurnal peneliti sebelaratan penelitian yang

dilakukan penulis dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 2.1
Jurnal Penelitian Sebelumnya

Ni Nyoman Pengaruh Berdasarkan Penelitian
Aryaningsih Suku Bunga, || yang dilakukan X yang diteliti oleh J| nYoman

Inflasi dan menunjukkan Bahwa Ni Nyoman Aryaningsih
Jumlah Perubahan suku bunga || Aryaningsih yaitu || sama-sama
Penghasilan || merupakan perubahan J{ suku bunga, inflasi || melakukan
Terhadap dalam permintaan uang || dan jumlah penelitian
Permintaan || (kredit). Kenaikan suku [f penghasilan, untuk
Kredit Di bunga mengakibatkan || sedangkan yang mengetahui
PT. BPDJ| penurunan permintaan || diteliti oleh penulis
Cabang kredit. hanya suku
Pembantu Berdasarkan  penelitignbunganya saja.
Kediri suku bunga berpengaryitVariable Y yang terhadap
(Jurnal terhadap permintagnditeliti oleh Ni jumlah
Penelitian kredit sebesar 65,9% Nyoman permintaan
dan sisanya sekitar 34, 1oAryaningsih, adalah] atau
Pengembang || dipengaruhi oleh variabpermintaan atau pengajuan
an Sains & || lain. pengajuan kredit kredit yang
Humaniora) secara keseluruhan|| diberikan

yaitu kredit modal | Bank.

kerja, kredit multi

guna dan lainnya

sedangkan penulis

hanya meneliti

tentang kredit

pemilikan rumahnya

saja. Sampel yang

digunakan oleh Ni

Nyoman

Aryaningsih adalah

data suku bunga,

inflasi, jumlah

penghasilan dan

permintaan kredit

dari tahun 2003-

2006, sedangkan

penulis mengambil

sampel yaitu data

suku bunga dan

jumlah pengajuan
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kredit dari tahun
2003-2009. Teknik
analisis data yang
digunakan oleh Ni
Nyoman
Aryaningsih adalah
analisis regresi
berganda parsial da
simulan sedangkan
teknik analisis data
penulis adalah
analisis regresi Iinie
sederhana.Selain it |
tempat penelitianpu |
berbeda, Ni Nyoma
melakukan
penelitian pada PT.
BPD Cabang
Pembantu Kediri
sedangkan peneliti
melakukan
penelitian pada PT.
Bank Rakyat
Indonesia (Persero)
Tbk. Kantor Cabang
Pamanukan.

Makaryana | 2006 || Pengaruh Berdasarkan penelitian || Makaryanawati danyl Variabel X
wati dan Suku bunga || yang dilakukan Misbachul Ulum yang diteliti
Misbachul dan Tingkat ]| menunjukkan bahwa melakukan sama yaitu
Ulum Likuiditas Suku bunga penelitian untuk suku bunga.
Perusahaan || terbukti berpengaruh mengetahui
terhadap signifikan terhadap risikqd| pengaruh suku
Risiko investasi. Arah bunga terhadap
Investasi pengaruhnya risiko investasi
Saham yang || sesuai/konsisten dengar] saham sedangkan
Terdaftar teori yang menyatakan | penulis melakukan
bahwa jika suku bunga || penelitian untuk
tinggi, maka akan mengetahui
mengakibatkan risiko pengaruh suku
Ekonomi investasi menurun bunga terhadap
Bisnis) pengajuan kredit.
Selain itu teknik
analisis data yang
digunakan oleh
Makaryanawati
adalah analisis
regresi berganda
sedangkan teknik
analisis data penuli§
adalah analisis
regresi linier
sederhana.




Muliaman
D. Hadad,

Alisjahbana

Model dan
Estimasi
Permintaan
dan
Penawaran
Kredit
Konsumsi
Rumah
Tangga di
Indonesia
(Jurnal BI)

Pengaruh
Suku
Bunga Kredit

Berdasarkan penelitian
yang dilakukan
menunjukan bahwa
permintaan kredit
konsumsi di tingkat
rumah tangga
menunjukkan masih
adanya kesenjangan
antara nilai kredit yang
diinginkan dengan

nilai kredit yang
terealisasi, yaitu sebesal
Rp 184.952 per rumah
tangga atau 28,93
persen lebih tinggi dari
kredit yang terealisasi

untuk keseluruhan sampe

Terjadi peningkatan
volume kredit selama

periode 2002-2008 padp

Peneliti sebelumnyd Kajian

lebih menekankan

variabel yang

pada seberapa beshditeliti sama

permintaan kredit

konsumsi dan

faktor-faktor yang
menyebabkannya
sedangkan penulis

hanya meneliti
pengaruh suku

bunga terhadap

permintaan
kreditnya saja

Pada segi
permintaan

kreditnya. Peneliti

yaitu sama-
sama meneliti
tentang
permintaan
kredit
konsumsi.

Sama-sama
melihat

Terhadap
Peningkatan
Volume
Kredit

PT. Bank sebelumnya lebih

Central Asia, Thk yang | menekankan kepad

disalurkan sedara

pada PT.
Bank Central
Asia, tbk.

Pengaruh
Total Bagi
Hasil, Suku
Bunga dan
Fatwa MUI
Terhadap
Simpanan
Mudharabah
pada Bank
Muamalat
Indonesia
Periode
2001-2005

faktor, salah satunya
adalah

persentase suku bunga
kredit yang semakin
rendah tiap tahunnya
yaitu pada

periode 2002 dari
17,62% turun 2,57% di
tahun 2003 mencapai
15,05%.

Berdasarkan penelitian
yang dilakukan
menunjukan bahwa
variabel independen totg
bagi hasil

mudharabah, suku bung

deposito, Fatwa MUI
tentang bunga bank, da
total simpanan
mudharabah periode
sebelumnya berpengaru
signifikan terhadap total
simpanan mudharabah

keseluruhan

sedangkan penulis
lebih menekankan

pada kredit

pemilikan rumah

atau yang lebih
dikenal dengan

sebutan KPR saja.

Peneliti sebelumnys

melakukan

penelitian untuk

mengetahui
pengaruh suku

bunga terhadap

simpanan
mudharabah

sedangkan penulis
ingin mengetahui

pengaruh suku

bunga terhadap KPR

yang diminta

Sama- sama
ingin
mengetahui
tentang
pengaruh suk
bunga
terhadap
produk atau
jasa yang
diberikan
bank.
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Dari uraian diatas dapat dibuat skema kerangkakpemisebagai berikut:

[ Kredit yang diberikan Bank ]

y

Teori Penghubung :

Menurut Frederic S. Mishkin (2008:117), Bila Suk|
bunga riil rendah, terdapat insentif yang lebih adoe
untuk meminjam dan lebih sedikit insentif untu
memberi pinjamal

~

4 M 4
A 4 .
Suku Bunga KPR 4 Jumlah Pengajuan
L ) KPR
- v ~ Hasil Penelitian Peneliti p v
Sebelumnya : Jumlah KPR yang
Dari penelitian yang dilakukan pada PT.BP diaiuk
Suku bunga KPR yang cabang pembantu Kediri menyatakan bah lajukan
ditetapkan Divisi Suku bunga berpengaruh secara parsjal
Konsumer terhadap permintaan kre.
N J v
Hipotesis :
Terdapat pengaruh suku bunga KPR terhadap jundagajuan
KPR
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
2.3 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2009:64),pengertian Hipotesidatda

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapusamn masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian teialgjatakan dalam

bentuk kalimat pertanyaan.”
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Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan lselbeya maka
hipotesis yang dapat diambil adalah terdapat pehgauku bunga kredit
pemilikan rumah terhadap jumlah pengajuan kreditiflean rumah (KPR).

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini addigiotesis asosiatif.
Menurut Sugiyono (2010; 89)pengertian hipotestsiadif adalah :

“Hipotesis asosiatif adalah suatu pernyataan yaegumukan dugaan

tentang hubungan antara dua variabel atau lebih”.

Hipotesis sebagai jawaban sementara yang haryis ddin dibuktikan
kebenarannya, dalam memperoleh jawaban yang berarhgbotesis maka
penulis akan menguji apakah terdapat pengaruh bukiga kredit pemilikan
rumah sebagai variabel independen terhadap jundaggpuan Kredit Pemilikan

Rumah (KPR).



